ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tanggung jawab Kerusakan Lingkungan Oleh Aktivitas
Pendakian Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Studi Kasus di Gunung Buthak
Kota Batu)” ini ditulis oleh Anik Zulfa Rosada, NIM. 126103212183, dengan
pembimbing Satrio Wibowo, M.H.
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Fenomena kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas pendakian
gunung. Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki posisi
geografis yang strategis dan kaya akan keanekaragaman alam, termasuk
pegunungan. Namun, kerusakan lingkungan akibat aktivitas manusia termasuk
pendakian gunung, menjadi isu yang semakin mendesak. Aktivitas pendakian yang
popular di kalangan masyarakat seperti di Gunung Buthak sering kali dikaitkan
dengan perilaku buruk seperti membuang sampah sembarangan, yang berdampak
negatif terhadap ekosistem dan kesejahteraan masyarakat sekitar. Meskipun
terdapat beberapa peraturan tertulis mengenai pentingnya menjaga kebersihan,
masih banyak pendaki yang masih mengabaikan tanggung jawab mereka terhadap
lingkungan. Rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana dampak
adanya aktivitas pendakian Gunung Buthak terhadap lingkungan yang ada di sekitar
kawasan pendakian? (2) Bagaimana tanggung jawab atas kerusakan lingkungan
oleh aktivitas pendakian berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup? Adapun metode yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah metode yuridis empiris. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan uraian-uraian dan hasil
analisis pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1)
adanya aktivitas pendakian menimbulkan dampak positif dan dampak negatif,
dampak positif diantaranya dapat meningkatkan pendapatan atau SDM masyarakat
setempat dan membuka lapangan pekerjaan, sedangkan dampak negatifnya yaitu
pencemaran visual dan lingkungan, bahaya bagi flora dan fauna, sampah terutama
plastic dapat membahayakan kehidupan hewan dan tumbuhan. (2) Sesuai dengan
ketentuan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, dengan cara meningkatkan kesadaran pada
masyarakat khususnya pendaki, cara ini menekankan pada kesadaran pendaki
tentang pentingnya menjaga ekosistem lingkungan.

XXV



ABSTRACT

Thesis entitled "Responsibility for Environmental Damage Due to Climbing
Activities Based on Law Number 32 of 2009 Concerning Environmental Protection
and Management (Case Study on Mount Buthak, Batu City)" was written by Anik
Zulfa Rosada, NIM. 126103212183, with supervisor Satrio Wibowo, M.H.

Keywords: Responsibility, Environment, Climbing.

The phenomenon of environmental damage caused by mountain climbing
activities. Indonesia as the largest archipelagic country in the world, has a strategic
geographical position and is rich in natural diversity, including mountains.
However, environmental damage due to human activities including mountain
climbing, is becoming an increasingly pressing issue. Popular climbing activities
among the community such as on Mount Buthak are often associated with bad
behavior such as littering, which has a negative impact on the ecosystem and the
welfare of the surrounding community. Although there are several written
regulations regarding the importance of maintaining cleanliness, many climbers
still ignore their responsibility towards the environment. The formulation of the
problem of this study, namely: (1) What is the impact of climbing activities on
Mount Buthak on the environment around the climbing area? (2) What is the
responsibility for environmental damage due to climbing activities based on Law
Number 32 of 2009 concerning Environmental Protection and Management? The
method used by the researcher in this study is the empirical legal method. The data
collection techniques used are interviews, observations, and documentation.

The result of the study show that based on the descriptions and analysis results
in the previous chapters, the following conclusions can be drawn: (1) climbing
activities have positive and negative impacts, positive impacts include increasing
income or human resources for local people and opening up employment
opportunities, while negative impacts include visual and environmental pollution,
dangers to flora and fauna, waste, especially plastic, can endanger the lives of
animals and plants. (2) In accordance with the provisions of Law Number 32 of
2009 corcerning Environmental Protection and Management, by increasing
awareness in the community, especially climbers, this method emphasizes climbers
awareness of the importance of maintaining the environmental ecosystem.
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